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BAB VI PENUTUP 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis bauran pemasaran 7P, Batik Kalimasada telah 

menerapkan strategi pemasaran yang cukup baik dengan menciptakan 

produk yang memiliki ciri khas budaya lokal, penetapan harga yang sesuai 

dengan kualitas, pemanfaatan media sosial sebagai saluran distribusi dan 

promosi. Keberadaan fasilitas produksi, galeri dan sertifikat CHSE 

memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Namun, aspek sumber daya manusia masih perlu ditingkatkan karena 

keterbatasan tenaga pemasaran menyebabkan kegiatan promosi dan 

pengelolaan pemasaran belum berjalan secara optimal. Berdasarkan hal 

tersebut, penguatan SDM pemasaran dapat menjadi langkah untuk 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran Batik Kalimasada secara 

keseluruhan. 

Pada analisis terkait AIDA, Batik Kalimasada berhasil menjalankan 

strategi pemasaran digital melalui pemanfaatan Instagram dan TikTok 

sebagai media promosi produk batik. Instagram digunakan sebagai sarana 

pemasaran digital sekaligus katalog produk untuk memperkenalkan batik, 

membangun ketertarikan konsumen, serta memperluas jangkauan promosi 

melalui fitur feed, reels, story, dan hashtag. Konten yang ditampilkan 

mampu menunjukkan keunikan motif, kualitas produk, serta nilai estetika 

batik secara menarik.  

Sementara itu, TikTok dimanfaatkan sebagai media pemasaran dan 

edukasi melalui video pendek yang menampilkan proses pembuatan batik, 

filosofi motif, hingga penggunaan bahan ramah lingkungan. Penyampaian 

konten yang kreatif dan mudah dipahami mampu meningkatkan perhatian 

dan interaksi audiens. Strategi tersebut menunjukkan bahwa Batik 

Kalimasada berhasil menjalankan pemasaran digital pada tahap Attention 

dan Interest karena mampu menarik perhatian serta membangun 
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ketertarikan audiens terhadap keunikan dan kualitas produk batik yang 

ditawarkan. 

Namun, Batik Kalimasada masih mengalami hambatan pada tahap 

Desire dan Action. Konten media sosial yang disajikan belum cukup 

persuasif dalam mendorong keinginan membeli dan mengarahkan audiens 

untuk melakukan transaksi. Saluran pemasaran masih sebatas Instagram, 

Tiktok dan Whatsapp tanpa menambahkan e-commerce seperti Shopee 

atau Tokopedia. Hal ini terlihat dari masih minimnya promosi penjualan, 

promo, ajakan pembelian serta informasi transaksi yang praktis dan mudah 

diakses. Selain itu, konsistensi unggahan konten juga belum optimal 

karena pengelolaan media sosial masih dilakukan oleh satu orang. 

Akibatnya, ketertarikan audiens yang telah terbentuk melalui Instagram 

dan TikTok belum sepenuhnya dapat diubah menjadi tindakan pembelian 

produk. 

C. Saran 

2. Bagi Batik Kalimasada 

Batik Kalimasada disarankan untuk meningkatkan konsistensi 

pengelolaan media sosial dengan membuat jadwal unggahan konten 

secara rutin agar interaksi dengan audiens tetap terjaga. Pengelolaan 

media sosial juga dapat dibantu oleh anggota lain atau tenaga khusus 

agar proses pembuatan konten lebih optimal. Batik Kalimasada perlu 

memperkuat tahap Desire dan Action dengan membuat konten yang 

lebih persuasif, seperti menampilkan testimoni pelanggan, video 

penggunaan produk, promo terbatas, serta ajakan pembelian yang jelas. 

Transparansi harga juga perlu ditingkatkan dengan mencantumkan 

kisaran harga produk pada unggahan media sosial atau katalog digital 

untuk produk non-kustom, sehingga konsumen memiliki gambaran 

awal mengenai biaya yang harus dikeluarkan. Untuk produk kustom, 

Batik Kalimasada dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi harga, seperti jenis kain, tingkat kerumitan motif, 

ukuran, dan jumlah pesanan. Penambahan saluran pemasaran seperti e-
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commerce (shopee dan tokopedia) agar konsumen bisa mengetahui 

harga atau ongkos pengiriman yang perlu dibayarkan dengan lebih 

transparan. Dengan demikian, ketertarikan audiens tidak hanya 

berhenti pada tahap melihat konten, tetapi dapat mendorong terjadinya 

pembelian produk.  

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

strategi pemasaran digital UMKM batik dengan menggunakan metode 

atau pendekatan yang lebih luas, seperti mengkombinasikan analisis 

AIDA dengan metode lain seperti AISAS, Bauran Promosi atau 

Integrated Marketing Communication (IMC) agar hasil penelitian lebih 

mendalam. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan data 

mengenai tingkat interaksi media sosial, jumlah penjualan, atau respons 

konsumen untuk mengetahui pengaruh pemasaran digital secara lebih 

terukur terhadap peningkatan penjualan. Penelitian juga dapat 

dilakukan pada platform digital lainnya seperti facebook atau twitter 

(X) untuk membandingkan beberapa UMKM batik agar diperoleh hasil 

penelitian yang lebih beragam dan komprehensif.   
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